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menimbang pada kondisi masing-masing 
orang. Mana yang lebih mudah baginya, 
itulah yang ia lakukan. Ada orang yang 
berat badannya, ada orang yang ringan. 
Intinya, tidak ada hadits shahih yang 
marfu' --sampai pada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam--yang membicarakan hal 
tadi. (Lihat Shifat Shalat Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, Syaikh Abdul 'Aziz 
Ath-Tharifi, hlm. 129).

Cara sujud

Sujud yang dilakukan adalah bersujud 
pada tujuh anggota tubuh.

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,

عْظُمٍ 
َ
دَ عَلَ سَبْعَةِ أ ُ سْج

َ
نْ أ

َ
مِرْتُ أ

ُ
أ

نْفِهِ 
َ
شَارَ بِيَدِهِ عَلَ أ

َ
ةِ - وَأ َ ْ �ج َ عَلَ الْج

طْرَافِ 
َ
نِ وَأ كْبَتَ�يْ نِ ، وَالرُّ - وَالْيَدَ�يْ

نِ  الْقَدَمَ�يْ
“Aku diperintahkan bersujud dengan tujuh 
bagian anggota badan: (1) Dahi (termasuk 
juga hidung, beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya), (2,3) telapak tangan kanan 
dan kiri, (4,5) lutut kanan dan kiri, dan 

(6,7) ujung kaki kanan dan kiri.” (HR. 
Bukhari, no. 812 dan Muslim, no. 490)

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa 
dahi dan hidung itu seperti satu anggota 
tubuh. Untuk anggota tubuh lainnya 
wajib bersujud dengan anggota tubuh 
tersebut. 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, 
"Jika dari anggota tubuh tersebut tidak 
menyentuh lantai, shalatnya berarti tidak 
sah. Namun jika kita katakan wajib, bukan 
berarti telapak kaki dan lutut harus dalam 
keadaan terbuka. Adapun untuk telapak 
tangan wajib terbuka menurut salah satu 
pendapat ulama Syafi'iyah sebagaimana 
dahi demikian. Namun yang lebih tepat, 
tidaklah wajib terbuka untuk dahi dan 
kedua telapak tangan." (Syarh Shahih 
Muslim, 4:185)

Referensi: 

Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan 
kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman 
bin ‘Abdillah Al-Qushair. Penerbit 

Maktabah Dar Al-Minhaj.

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Ad-Da’awaaat (16. Kitab Kum-
pulan Doa), Bab 250. Keutamaan Doa

Doa Agar Tawakkal Penuh 
kepada Allah

Hadits #1480

نَّ رَسُوْلَ اِلله صَلَّ اُلله عَلَيْهِ كَنَ 
َ
مَا أ ُ ْ َ اُلله عَ�ن ي اسٍ رَ�نِ نِ عَبَّ وَعَنِ ا�جْ

تُ، وإلَيْكَ  ْ تُ، وبِكَ آمَنْتُ، وعَلَيْكَ تَوَكَّ هُمَّ لكَ أسْلَْ يَقُوْلُ: اللَّ
مْتُ وَمَا  تُ، فَاغْفِرْ لِي مَا قَدَّ كَْ تُ، وإلَيْكَ حَا أنَبْتُ، وَبِكَ خَاصَْ
رُ لَاإِلََ  نْتَ المؤَخِّ

َ
مُ وَأ نْتَ المقَدِّ

َ
عْلَنْتُ، أ

َ
رْتُ وَمَا أ سَْ

َ
رْتُ، وَمَا أ أخَّ

فَقٌ عَلَيْهِ لِله مُتَّ ةَ إِلاَّ �جِ اةِ:وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ وَّ نْتَ , زَادَ بَعْضُ الرُّ
َ
إِلاَّ أ

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “ALLOOHUMMA LAKA ASLAMTU, WA BIKA AAMANTU, WA 
‘ALAIKA TAWAKKALTU, WA ILAIKA ANABTU, WA BIKA KHOOSOMTU, 
WA ILAIKA HAAKAMTU, FAGH-FIRLII MAA QODDAMTU WA MAA 
AKHKHORTU, WA MAA ASRORTU WA MAA A’LANTU, ANTAL 
MUQODDIMU WA ANTAL MUAKHKHIRU, LAA ILAHA ILLA ANTA 
(artinya: Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, kepada-Mu aku mengadu, 
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gdan kepada-Mu aku berhukum. Maka, 

ampunilah dosaku yang telah aku lakukan 
dan yang kemudian aku lakukan, yang aku 
sembunyikan dan yang aku tampakkan. 
Engkaulah yang mendahulukan dan 
Engkaulah yang mengakhirkan. 
Engkaulah Rabbku, tidak ada ilah yang 

hak diibadahi kecuali Engkau).”

Sebagian periwayat menambahkan, “WA 
LAA HAWLA WA LAA QUWWATA 
ILLA BILLAH (artinya: tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah)." (Muttafaqun ‘alaih) [HR. 
Bukhari, no. 6317 dan Muslim, no. 769]

Faedah Hadits

1. Seorang hamba sangat butuh kepada 
Allah.

2. Wajib tawakkal kepada Allah semata, 
karena Allah disifati dengan sifat 
yang sempurna, maka Allah-lah yang 
pantas dijadikan tempat bersandar.

3. Hendaklah mencontoh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
doa seperti doa yang diucapkan ini 
mencakup ungkapan iman dan rasa 
yakin yang kuat, doa ini pun sifatnya 
jawaami’ul kalim (ringkas, namun 
sarat makna).

4. Doa ini mengajarkan untuk meminta 
ampun kepada Allah terhadap dosa 
yang telah dilakukan dan moga 
terhindar dari dosa pada masa akan 
datang. Begitu pula doa ini berisi 
meminta ampunan terhadap dosa 
yang tersembunyi dan dosa yang 
nampak.

Referensi: 

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin. 
Cetakan pertama, Tahun 1430 H. Syaikh Salim 

bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh 
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Sujud pada 
Tujuh Anggota 

Tubuh 

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah dalam Manhajus 

Salikin,

بْعَةِ  السَّ عْضَائِهِ 
َ
أ عَلَ  يَسْجُدُ   َّ ُ �ث

عَلَيْهِ  اُلله  صَلَّ  يُّ  �جِ النَّ قَالَ  ا  كََ
دَ عَلَ سَبْعَةِ  ُ سْج

َ
نْ أ

َ
مِرْتُ أ

ُ
َ أ وَسَلَّ

شَارَ بِيَدِهِ 
َ
ةِ—وَأ َ ْ �ج َ عْظُمٍ:عَلَ الج

َ
أ

نِ  كْبَتَ�يْ وَالرُّ نِ  �يْ نْفِهِ—وَالكَفَّ
َ
أ إِلَ 

فَقٌ عَلَيْهِ نِ مُتَّ طْرَافِ القَدَمَ�يْ
َ
وَأ

“Kemudian turun sujud, lalu sujud 
pada tujuh anggota tubuh, sebagaimana 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

‘Aku diperintahkan untuk sujud pada 
tujuh anggota tubuh yaitu: dahi—
beliau berisyarat dengan tangannya 
pada hidungnya--, kedua telapak 

tangan, kedua lutut, kedua ujung kaki.’” 
(Muttafaqun ‘alaih)

Turun sujud, tangan lebih 
dulu ataukah lutut?

Pertama, yang mesti dipahami adalah 
kedua cara tersebut dibolehkan 
berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Namun para ulama berselisih pendapat 
manakah yang lebih afdal di antara 
keduanya.

Kedua, yang paling afdal adalah dilihat 
dari kondisi orang masing-masing, 
tidak dikatakan yang paling afdal adalah 
tangan dulu ataukah lutut dahulu. Karena 
hadits yang membicarakannya hanyalah 
mengatakan,

ا  كََ كْ  ُ يَ�جْ فَلَا  حَدُكُْ 
َ
أ دَ  َ سَج إِذَا 

ُ كُ الْبَعِ�ي ُ يَ�جْ
"Janganlah salah satu kalian turun untuk 
sujud sebagaimana bentuk turunnya 
unta ketika hendak menderum." (HR. 
Abu Daud, no. 840 dan An-Nasa’i, no. 
1092. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini hasan).

Namun ada tambahan,

وَلْيَضَعْ يَدَيْهِ قَبْلَ رُكْبَتَيْهِ
"Hendaknya dia letakkan tangannya 
sebelum lututnya."

Versi lain mengatakan, 

وَلْيَضَعْ رُكْبَتَيْهِ قَبْلَ يَدَيْهِ

“Hendaknya dia letakkan dua lututnya 
sebelum dua tangannya”

Para ulama berselisih pendapat manakah 
riwayat tambahan ini yang shahih.

Pendapat yang tepat, kedua versi 
tambahan tersebut adalah riwayat 
yang goncang, tidak ada satu pun yang 
sahih. Keduanya idhtirab (goncang) 
[baca: lemah]. Sehingga riwayat yang 
valid hanyalah bagian awal hadits yang 
berbunyi, “Janganlah salah satu kalian 
turun untuk sujud sebagaimana bentuk 
turunnya unta ketika hendak menderum.”

Zahir hadits menunjukkan bahwa 
orang yang sedang mengerjakan shalat 
dilarang turun sujud sebagaimana bentuk 
turunnya unta ketika mau menderum. 
Turunnya unta untuk menderum itu 
memiliki bentuk yang khas. Bentuk khas 
ini bisa terjadi baik kita turun dengan 
mendahulukan tangan dari pada lutut 
ataupun kita mendahulukan lutut dari 
tangan. Sehingga makna sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Janganlah 
salah satu kalian turun untuk sujud 
sebagaimana bentuk turunnya unta ketika 
hendak menderum” adalah ketika akan 
sujud hendaknya kepala tidak dibuat 
merunduk sampai ke lantai semisal unta 
ketika hendak turun sedangkan punggung 
masih dalam posisi di atas. Inilah bentuk 
turunnya unta untuk menderum dan 
bentuk semacam ini berdampak negatif 
bagi orang yang mengerjakan shalat.

Ringkasnya, terdapat diskusi yang 
panjang tentang perselisihan ini di 
kalangan ulama. Pendapat yang paling 
baik, manakah yang mesti didahulukan 
apakah tangan ataukah lutut, ini 


